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ABSTRACT

The purpose of this research was to find out the success rate
of double dose artificial insemination at the 8th and 16th hours
in Ongole crossbred of oestrus quality. The materials used in
this research were 25 cows Ongole crossbred which were
selected purposively. The method used in this research is the
direct observation method in the field, by selecting cows
according to the criteria BCS >3, age above 1,5 years and have
given birth. Then the Al double dose is carried out at an interval
of 8 hours and 16 hours. The purpose of 8 hours and 16 hours
is that the Al is carried out 8 hours after the inseminator gets a
call from farmer while 16 hours is 24 hours after the inseminator
gets the initial call. The semen used for this research was frozen
semen from Limousin male produced by the Center for
Artificial  Insemination (BBIB) Singosari, Malang. The
independent variables consist of vulva color, temperature, pH,
cervical mucus and vaginal tension (using a heat detector), the
dependent variable is Non Return Rate (NRR). Conception Rate
(CR), Pregnancy Rate (PR). The results of the research in cows

\Y


mailto:ansorialfian@gmail.com
mailto:trinilsusilawati@yahoo.com

<C
=
=

in Al double doses with red vulva color characteristics showed
the highest value with the values Non Return Rate-1 (NRR-1)
Non Return Rate-2 (NRR-2) 92,31%, Conception Rate (CR)
38,46% and Pregnancy Rate (PR) 53,85%, compared to the
color of the wulva evenly red. In cows with vaginal
temperature> 38°C, the highest NRR-1 and NRR-2 77.78%, CR
33.33%, and PR 42.86% were highest from 37.0-37.9°C. On the
characteristics of mucus present, wet, slightly showed the value
of NRR-1, NRR-2 89.47%, the highest CR 31.58%, while the
characteristics of mucus present, wet, many had the highest
value at PR 66.67% . Cervical mucus with a pH value of 7 had
the highest value at NRR-1, NRR-2 77.78%, while cervical
mucus with a pH value of 8 had the highest value at CR 37.50%
and PR 56.25%. The HD value 31-40 shows that the NRR-1 and
NRR-2 values are 82.35%, CR 35.29% and PR 52.94% which
are higher than HD values 21-30. The conclusion of this study
is that the characteristic pink vulva color, vaginal temperature>
38°C, mucus characteristics present, alkaline, abundant,
cervical mucus with a pH value of 8, and HD values in the range
31-40, give a higher percentage of pregnancy.

Keywords: Oestrus Quality, Artificial Insemination, Non
Return Rate, Conception Rate, Pregnancy Rate.
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RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Senggreng, Kecamatan
Sumberpucung, Kabupaten Malang yang dimulai-pada bulan 14
Juli — 31 Oktober 2020. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi buatan double
dosis pada sapi persilangan ongole dengan kualitas berahi yang
berbeda.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi
betina Persilangan Ongole berjumlah 25 ekor. Sampel dipilih
secara purpose sampling dengan kriteria sapi betina dewasa
yang memiliki BCS minimal 3, dengan umur lebih dari 1,5
tahun yang diidentifikasi bedasarkan poel dan memiliki kondisi
yang sehat. Semen yang digunakan untuk penelitian ini adalah
semen beku pejantan Limousin yang diproduksi oleh Balai
Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari, Malang. Ternak
yang berahi kemudian di IB double dosis dengan thawing
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menggunakan air ledeng selama 10-30 detik dan dideposisikan
pada posisi 4+ pada waktu yang pertama jam ke 8 dan yang
kedua di 1B pada jam ke 16 setelah mendapatkan laporan dari
peternak. Kemudian diinjeksi =~ dengan Bio ATP merek
“Rheinbio” yang diinjeksikan secara intra muscular sebanyak
10 ml. Kemudian diberikan pakan konsentrat sebanyak 3 kg per
hari selama 3 hari.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah IB yang dilakukan
secara double dosis pada sapi persilangan ongole dengan
kualitas berahi yang berbeda, pada warna vulva merah
menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada warna vulva
merah merata pada nilai NRR-1, NRR-2, CR dan PR dengan
nilai sebesar 92,311%, 92,311%, 40% dan 60%. Kemudian
pada suhu vagina >38°C menunjukkan hasil yang lebih baik dari
suhu vagina 37,0-37,9 °C, dengan nilai NRR-1 dan NRR-2
77,78%, CR 33,33% dan PR 55,56%. Selanjutnya kondisi lendir
ada, basah, sedikit menunjukkan hasil yang lebih baik dari
kondisi lendir ada, basah, banyak pada nilai NRR-1,NRR-2 dan
CR sebesar 89,47%, 89,47% dan 31,58%. Sedangkan untuk
nilai PR kondisi lendir ada, basah, banyak menunjukkan nilai
yang lebih baik yaitu sebesar 66,67%. Lendir servik dengan
nilai pH 7 menunjukkan hasil yang lebih baik dari lendir servik
dengan pH 8, pada NRR-1 dan NRR-2 sebesar 77,78%,
sedangkan untuk nilai CR dan PR lendir servik dengan pH 8
menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu sebesar 37,50% dan
56,25%. Pada nilai HD 31-40 menunjukkan hasil yang lebih
baik dari nilai HD 21-30 dengan nilai NRR1- 82,35%, NRR-2
82,35%, CR 35,29% dan PR 52,94%.

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah
Karakter berahi yang mempengaruhi keberhasilan IB adalah
dimana kondisi ternak menujukkan perubahan warna vulva
memerah, naiknya suhu vagina dan kondisi lendir yang
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dikeluarkan banyak, sehingga = dapat digunakan bagi
inseminator dan peternak didalam menentukan waktu IB. Perlu
kajian lebih lanjut faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
keberhasilan IB dengan double dosis.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia
yang berkontribusi sebagai penghasil daging, serta untuk
memenuhi kebutuhan pangan protein hewani. Secara
nasional, kebutuhan sapi potong untuk mencukupi
kebutuhan daging terus mengalami peningkatan, hal ini
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi
protein hewani. Akan tetapi, peningkatan kebutuhan daging
sapi masih belum bisa terpenuhi dari ketersediaan daging
yang ada. Berdasarkan data tahun 2019, prediksi kebutuhan
daging sapi nasional tahun 2019 sebanyak 686.271 Ton
(3,42 juta ekor), sedangkan ketersediaan daging sapi lokal
sebanyak 404.590 Ton (2,02 juta ekor / 58,59%). Oleh
karena itu, terjadi kekurangan (defisit) sebanyak 281.681
Ton (1,41 juta ekor/41,41%) (Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan, 2019). Pada tahun 2017 Kementrian
Pertanian Republik Indonesia meluncurkan program Upaya
Khusus Sapi Induk Wajib Bunting (UPSUS SIWAB) dan
pada tahun 2019 diluncurkan kembali program Sapi dan
Kerbau Komoditas Andalan Negeri (Sikomandan). Progam
tersebut untuk meningkatkan populasi sapi dan kerbau
secara berkelanjutan, dengan melaksanakan B secara
masal.

Inseminasi Buatan merupakan teknologi reproduksi
yang mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan mutu
genetik ternak, sehingga dalam waktu pendek dapat
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menghasilkan anak dengan kualitas baik (Susilawati,
2013). Keuntungan IB ialah tidak membutuhkan pejantan
untuk melakukan perkawinan secara langsung, sehingga
penggunaan pejantan dapat diefisienkan. Banyak faktor
yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 1B, yaitu : bangsa
ternak, kondisi ternak pada saat berahi, keterampilan
inseminator saat mendeposisikan semen, deteksi berahi,
dan ketepatan waktu saat IB (Susilawati, 2011b). Udin,
Rahim, Hendri dan Yellita (2016) menyatakan bahwa
kendala yang sering terjadi pada program IB adalah
pengamatan estrus yang kurang tepat, karena terbatasnya
waktu dalam pengamatan estrus oleh peternak, dan kurang
cermatnya mengamati tanda-tanda estrus. Hal tersebut
berdampak dalam menentukan waktu yang tepat untuk
inseminasi oleh inseminator

Waktu yang tepat dalam pelaksanaan IB merupakan
faktor utama yang harus diperhatikan. Pada waktu IB ternak
harus dalam keadaan berahi, karena pada saat itu-servik
pada posisi yang terbuka (lhsan, 2010). Udin, dkk. (2016)
menambahkan bahwa = waktu deteksi estrus sampai
mendapatkan pelayanan IB adalah saat yang sangat kritis
untuk mendapatkan angka kebuntingan yang tinggi. Angka
kebuntingan yang tinggi didapatkan pada interval waktu 6-
24 jam setelah estrus, kemudian akan menurun. Akan
tetapi, penentuan waktu birahi dan ovulasi di lapang masih
sulit untuk ditentukan. Maka dari itu perlu untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut dalam menentukan waktu yang tepat
untuk IB. Arman dan Fattah (2017) menyatakan bahwa
hasil pengamatan peternak dalam mendeteksi adanya birahi
pada ternak yaitu bahwa inseminasi pada sapi antara 8-24
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jam khususnya 7-18 jam @ sebelum ovulasi, akan
memberikan angka konsepsi yang paling tinggi. Selain itu,
IB yang dilakukan dengan cara single dosis dan double
dosis akan memiliki nilai konsepsi yang berbeda. Hasil dari
penelitian ~ yang dilakukan oleh Susilawati, Yekti, dan
Kuswati (2017) menunjukkan bahwa IB yang dilakukan
secara single dosis pada sapi persilangan didapatkan nilai
CR sebesar 58,10%. Sedangkan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Wiranto, Kuswati, Prafitri, Huda, Yekti dan
Susilawati ~ (2020)  menunjukkan  bahwa = dengan
dilakukannya IB double dosis pada peranakan sapi
Persilangan Limousin didapatakan nilai CR yang tinggi
sebesar 74,03%. Kemudian hasil penelitian Yekti,
Octaviani, Kuswati dan Susilawati (2019) yang melakukan
IB secara double dosis dengan waktu yang sama didapatkan
nilai CR sebesar 53,13%. Sedangkan hasil penelitian
Wiranto, dkk. (2020) yang melakukan IB double dosis
dengan selang waktu 2 jam dan 8 jam setelah menunjukkan
tanda-tanda berahi mendapatkan nilai CR sebesar 58,97%.
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian
untuk menjadi - landasan  langkah-langkah selanjutnya
penerapan teknologi pendamping program IB pada sapi.
Tujuan  dari penelitian ini  adalah  untuk mengetahui
mengetahui tingkat keberhasilan IB double dosis pada sapi
persilangan ongole dengan kualitas berahi yang berbeda.



S

UNIVERSITA

<
<
=
:

1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu berahi
yang berkualitas dengan tingkat keberhasilan 1B double
dosis.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan IB double dosis pada jam ke 8 dan jam ke 16
pada sapi persilangan ongole dengan kualitas berahi yang
berbeda. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Non Return Rate (NRR), Conception Rate (CR) dan
Pregnancy Rate (PR).

Kegunaan

Penelitian ini diharap dapat bermanfaat bagi peternak
untuk menentukan waktu berahi yang tepat dan berkualitas,
sehingga tingkat keberhasilan IB dapat dicapai. Selain itu,
diharap juga dapat menjadi sumber informasi bagi peternak,
instansi pemerintah di bidang peternakan atau pertanian,
inseminator, mahasiswa peternakan, maupun masyarakat
dalam penelitian yang berkaitan dengan kualitas berahi dan
penentuan waktu yang tepat untuk inseminasi buatan.

Kerangka Pikir

Indonesia saat ini masih belum dapat memenuhi
pasokan protein hewani terutama daging sapi. Hal ini
menjadi masalah yang harus dibenahi oleh pemerintah
terkait dengan peningkatan sumber daya manusia. Sehingga
konsumsi protein hewani harus ditingkatkan dengan diikuti
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peningkatan produksi sapi potong. IB merupakan teknologi
reproduksi yang mampu mengatasi masalah ini, dimana 1B
dapat menghasilkan bibit unggul. Teknologi reproduksi IB
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: kulitas
semen, kemampuan peternak dalam mendeteksi berahi,
kemampuan inseminator dalam melakukan IB, dan ternak
itu sendiri (Susilawati, 2011°). Udin, dkk. (2016)
menyatakan bahwa kendala yang sering terjadi pada
program IB adalah pengamatan estrus yang kurang tepat,
karena terbatasnya waktu dalam pengamatan estrus oleh
peternak, dan kurang cermatnya mengamati tanda—tanda
estrus. Hal tersebut berdampak dalam menentukan waktu
yang tepat untuk inseminasi oleh inseminator.

Waktu yang tepat dalam pelaksanaan IB merupakan
faktor utama yang harus diperhatikan. Pada waktu IB ternak
harus dalam keadaan berahi, karena pada saat itu servik
pada posisi yang terbuka (lhsan, 2010). Rachmawati, dkk.
(2018) menyatakan bahwa kualitas birahi dan ketepatan
waktu IB  meningkatkan persentase kebuntingan -sapi
betina. Waktu 1B terbaik pada sapi dilakukan pada akhir
fase metestrus, karena mendekati waktu ovulasi ovum.
Arman  (2017) menyatakan bahwa hasil pengamatan
peternak dalam mendeteksi adanya birahi pada ternak yaitu
bahwa inseminasi pada sapi antara 8-24 jam khususnya 7-
18 jam sebelum ovulasi akan memberikan angka konsepsi
yang paling tinggi. Selain itu, IB yang dilakukan dengan
cara single dosis dan double dosis akan memiliki nilai
konsepsi yang berbeda. Hasil dari penelitian  yang
dilakukan oleh Susilawati, Yekti, dan Kuswati (2017)
menunjukkan bahwa IB yang dilakukan secara single dosis
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pada sapi persilangan didapatkan nilai CR sebesar 58,10%.
Sedangkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Wiranto, Kuswati, Prafitri, Huda, Yekti dan Susilawati
(2020) menunjukkan bahwa dengan dilakukannya 1B
double dosis pada peranakan sapi Persilangan Limousin
didapatakan nilai CR yang tinggi sebesar 74,03%.
Kemudian hasil penelitian Yekti, Octaviani, Kuswati dan
Susilawati (2019) yang melakukan 1B secara double dosis
dengan waktu yang sama didapatkan nilai CR sebesar
53,13%. Sedangkan hasil penelitian Wiranto, dkk. (2020)
yang melakukan IB double dosis dengan selang waktu 2
jam dan 8 jam setelah menunjukkan tanda-tanda berahi
mendapatkan nilai CR sebesar 58,97%. Hal inilah yang
menjadi dasar IB yang dilakukan secara double dosis
dengan selang waktu yang berbeda. Dengan adanya
penelitian ini, maka dapat diketahui tingkat keberhasilan
inseminasi buatan double dosis pada sapi persilangan
ongole dengan kualitas berahi yang berbeda Sehingga dapat
diketahui waktu yang tepat untuk inseminasi oleh
inseminator.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Inseminasi Buatan

Inseminasi Buatan (IB) merupakan suatu bioteknologi
reproduksi yang telah dikenal secara luas di dunia, dengan
menggunakan teknologi koleksi semen, prosesing, dan
menempatkan spermatozoa pada alat reproduksi betina
untuk memfertilisasi oosit. IB telah mampu dan berhasil
dalam peningkatan perbaikan mutu genetik pada ternak,
sehingga dalam waktu yang relatif singkat dapat
menghasilkan anak yang berkualitas baik dan jumlah yang
besar, dengan memanfaatakan  pejantan  unggul
(Susilawati, 2013). Ax, Dally, Didion, Lenz, Love, Varner
Hafez and Bellin (2000) menambahkan bahwa IB adalah
teknik yang dirancang untuk memperbaiki genetik ternak,
karena beberapa pejantan tertentu dapat menghasilkan
cukup sperma untuk membuahi ribuan betina per tahun.
Selain itu, IB juga bisa digunakan untuk memaksimalkan
potensi reproduksi sapi dengan memasukkan genetika
superior ke dalam tubuh sapi (Malik, Wahid, Rosnina,
Kasim and Sabri, 2012). Barszcz, Wiesetek, Wasowicz and
Kupczynska (2012) menambahkan bahwa penyebaran
penyakit yang dapat menular secara seksual dapat
dikurangi dengan penggunaan semen yang berkualitas dan
sudah teruji.

Teknik IB ada dua macam, yaitu rektovaginal dan
transervikal, untuk  sapi  menggunakan  metode
rektovaginal, dengan cara tangan dimasukan kedalam
rektum, kemudian memegang bagian servik, kemudian
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insemination gun dimasukan melalui vulva ke vagina
hingga bagian servik (Susilawati, 2011°). Menurut
Herawati, Anggraeni, Praharani, Utami dan Argiris (2012)
faktor keberhasilan 1B sangat dipengaruhi oleh beberapa
hal, diantaranya yaitu: keterampilan inseminator dalam
akurasi pengenalan birahi, sanitasi alat, penanganan semen
beku, thawing yang benar, serta kemampuan melakukan
IB, kualitas semen beku di tingkat peternak, pengetahuan,
dan kepedulian peternak dalam melakukan deteksi birahi,
Body Condition Score (BCS), kesehatan ternak terutama
yang terkait dengan alat-alat reproduksi, dan waktu IB
yang tepat hal ini sebanding dengan pernyataan (lhsan,
2010) bahwa waktu yang tepat dalam pelaksanaan 1B
merupakan faktor utama yang harus diperhatikan. Pada
waktu IB ternak harus dalam keadaan berahi, karena pada
saat itu servik pada posisi yang terbuka. Selain itu, Rosita,
Susilawati dan Wahyuningsih (2014) menyatakan bahwa
tingkat keberhasilan- 1B _juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu, iklim, cuaca, dan manajemen
pemeliharaan khususnya perkandangan. Sapi akseptor juga
sangat jarang dikeluarkan dari kandang sehingga intensitas
ternak memperoleh sinar matahari sangat rendah. Hal ini
dapat memicu silent heat akibat gangguan sistem
hormonal, sehingga mempengaruhi keberhasilan 1B.

S

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inseminasi Buatan
Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh empat
masalah yang berkaitan dan tidak dapat dipisahkan antar
satu dengan yang lainnya, yaitu: pemilihan sapi akseptor,
pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh
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peternak, dan keterampilan ‘inseminator (Arman dan
Fattah, 2017).

221

Kualitas Semen

Kualitas straw merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan IB yang meliputi:
pH, warna, viabilitas, motilitas, dan konsentrasi
(Arman dan Fattah, 2017). Susilawati (2011b)
menambahkan bahwa konsentrasi dan motilitas
progresif atau total spermatozoa yang bergerak
kedepan merupakan parameter kualitas semen
yang terpenting, karena hanya spermatozoa yang
progresif saja yang mampu melakukan fertilisasi.
Untuk meningkatkan kebuntingan, semen yang
digunakan harus mempunyai nilai presentase Post
Thawing Motility (PTM) minimal 40% sesuai
dengan standar SNI (Susilawati, Isnaini, Yekti,
Nurjanah, Errico dan Costa, 2016). Argiris,
Ondho, Santoso and  Kurnianto  (2018)
menambahkan - bahwa semen yang berkualitas
tinggi dari sapi. pejantan unggul berperan dalam
meningkatkan kesuburan dan efisiensi reproduksi.

Hal tersebut terbukti pada penelitian Susilawati
(2011a) menggunakan semen beku yang memiliki
kualitas PTM 5-20% (P1), 20-30% (P2), 30-40%
(P3) dan >40% (P4) dengan deposisi semen pada
posisi 4 dan 4+ mendapatkan presentase
kebuntingan yang dilakukan dengan cara palpasi
rektal berturut-turut sebesar 65%, 85%, 85% dan

11



2.4

2.2.3

S

IVERSITA

<
<
=
:

UN

e

95%. Tingkat kebuntingan semakin meningkat
seiring dengan PTM yang meningkat.
Fisiologi Betina

Susilawati (2011°) menyatakan bahwa faktor
genetik bervariasi antara bangsa dan individunya,
hal ini juga berhubungan dengan ketahanan di
daerah tropis. Ternak lokal mampu beradaptasi
lebih baik dibandingkan dengan ternak dari daerah
sub tropis, hal ini akan berdampak pada
keberhasilan reproduksi- yang ditentukan oleh
kondisi fisiologi reproduksinya, yaitu dipengaruhi
kondisi hormonal dan neurohormonalnya.

Lingkungan yang mendukung secara langsung
akan berdampak pada ternak, dan secara tidak
langsung akan berdampak pada = pakannya,
sehingga daerah yang sejuk dan subur lebih
mendukung tingkat keberhasilan reproduksinya,
dibandingkan dengan daerah yang panas
(Susilawati, 2011°).

Peternak dan Sumber Daya Manusia

Annisa, Roslizawaty, Hamdan, Iskandar,
Ismail dan Siregar (2018) menyatakan bahwa
faktor manusia, sarana, dan kondisi lapang adalah
faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap
produktivitas ternak. Berkaitan dengan manusia
sebagai pengelola ternak banyak dipengaruhi oleh
aspek sosial dan ekonomi, antara lain: usia,
pendidikan, pengalaman, pekerjaan pokok, dan
jumlah - kepemilikan = sapi, kesemuanya akan
berpengaruh terhadap manajemen pemeliharaan
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dan akhirnya akan berpengaruh terhadap
pendapatan.

Selain itu, Herawati, dkk. (2012) menyatakan
bahwa keahlian inseminator merupakan salah satu
dari lima faktor penentu keberhasilan IB. Annisa,
dkk. (2018) menambahkan bahwa ketepatan waktu
deteksi birahi dan pelaporan peternak kepada
inseminator  sangat  menentukan  tingkat
keberhasilan 1B.

Hasil dari penelitian Annisa, dkk. (2018) salah
satu karakteristik peternak pada penelitian yang
telah dilakukan yaitu lama beternak menunjukkan
hasil diantaranya: lama beternak <5 tahun
memperoleh persentase CR sebesar 68,2%, lama
beternak 5 — 10 tahun memperoleh nilai persentase
CR sebesar 76,5% dan lama beternak >10 tahun
memperoleh persentase CR sebesar 85%. Hal ini
menunjukkan semakin lama pengalaman beternak,
maka  produktivitas yang - dihasilkan akan
meningkat, karena semakin tinggi tingkat
pengalaman  beternak, maka  keterampilan
beternak akan semakin meningkat.

2.3 Kualitas Berahi

Estrus atau heat atau birahi, didefinisikan sebagai
periode waktu ternak betina dapat menerima kehadiran
ternak jantan, kawin, dengan perkataan lain betina atau
dara aktif seksualitasnya (Muliawan, Erdani dan Sunarya,
2016). Kualitas birahi adalah salah satu indikator yang
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai NRR. Sapi
yang birahi akan terlihat kualitas birahi dengan ciri khas,
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yaitu labia minora memerah, vulva membengkak, suhu
tubuh meningkat, berlendir (keluar mucus atau lendir yang
berasal dari cervix berwarna jernih atau bening), serta jika
dinaiki pejantan akan diam (Rachmawati, dkk., 2018).
Terdapat banyak faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan 1B, salah satunya adalah waktu rentang
berahi sapi betina sampai dengan waktu pelaksanaan IB.
Ketepatan waktu 1B menurut Susilawati (2011°) adalah
menjelang ovulasi, yaitu apabila sapi menunjukan tanda-
tanda berahi pagi hari, maka di IB sore harinya, dan
apabila berahi di sore hari, maka di 1B pagi hari keesokan
harinya. Kusumawati, Rahadi, Sudianata dan Yulianti
(2018) menambahkan bahwa hal ini dikarenakan ovulasi
sel telur terjadi pada periode 15 jam setelah fase estrus.
Periode pertengahan tentu memiliki persentase tertinggi,
dikarenakan kemungkinan terjadinya fertilisasi sangat
tinggi. Menurut Indira, Kusnoto and Ismaya (2014) bahwa
pada fase estrus menunjukan suhu yang paling tinggi
dibandingkan pada fase proestrus, metestrus dan diestrus
yaitu diantara 37,4-38,4°C.

Selain itu, menurut Budiawan, lhsan, Yekti dan
Susilawati (2015) bahwa BCS memiliki hubungan dengan
reproduksi ternak, seperti kesuburan, kebuntingan, proses
kelahiran, laktasi, semua akan mempengaruhi sistem
reproduksi. Dalam mengetahui ternak tersebut berahi
dapat dideteksi berahi dengan alat HD (Rao, Kumar,
Kumar, Chaurasia and Patel, 2013). HD digunakan untuk
memastikan ternak dalam kondisi berahi ditandai dengan
munculnya angka 30-40 Q, sehingga angka tersebut dapat
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memprediksi bahwa ternak tersebut sedang berahi
(Annashru, Ihsan, Yekti dan Susilawati, 2017).

2.4 Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan

24.1

Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan
dengan Non Return Rate (NRR)

Evaluasi keberhasilan 1B dan kebuntingan
ternak dapat dideteksi dari timbulnya birahi kembali
pada waktu tertentu (Fernanda, Susilawati dan
Isnaini, 2014). Penilaian NRR berpedoman pada
sapi yang telah di inseminasi tidak menunjukkan
birahi  kembali, ~maka dianggap  bunting
(Rachmawati, dkk., 2018). Rosita, dkk. (2013)
menambahkan bahwa ~ untuk  mengetahui
keberhasilan IB berdasarkan nilai NRR dapat
dilakukan dengan pengamatan pada hari ke-21, ke-
42, dan ke-63 untuk memastikan sapi tersebut birahi
lagi atau tidak setelah IB.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Mahfud, Isnaini, Susilawati, Yekti dan Kuswati
(2019) menggunakan semen beku non sexing yang
di IB posisi 4+ didapatkan presentase NRR-1
(90,91%) dan NRR-2 (88,31%). Hasil dari NRR-1
dan  NNR-2 terjadi = penurunan presentase
kebuntingan yang diakibatkan terjadinya kenaikan
jumlah akseptor IB yang birahi lagi. Salah satu
penyebab terjadinya birahi ulang setelah 1B, yaitu
kematian  embrio  sebelum  implantasi  atau
hipofungsi ovary (Yekti, Kusumawati, Ihsan dan
Wahjuningsih, 2018). Akan tetapi, pengamatan
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24.2

NRR tidak dijamin 100% kebenarannya, karena
terkadang terdapat sapi yang tidak bunting tetapi
tidak menunjukkan tanda-tanda birahi lagi.
Sehingga lebih akurat dilakukan palpasi rektal
(Susilawati, 2011°9).

Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan
dengan Conception Rate (CR)

Presentase CR menunjukkan presentase sapi
yang bunting setelah IB pertama (Yekti et al, 2018).
Angka konsepsi dapat ditentukan dari hasil diagnosa
kebuntingan pada hari ke 40 — 60 setelah inseminasi
(Susilawati, 2013). Rosita, dkk. (2014)
menambahkan bahwa nilai CR yang akurat hanya
dapat dibuktikan dengan melakukan pemeriksaan
kebuntingan setelah inseminasi pada hari ke- 60.

Pada penelitian Mahfud, dkk. (2019)
menggunakan semen beku non sexing yang di 1B
pada posisi 4+ didapatkan nilai CR sebesar 79,22%.
Menurut  Ihsan  dan  Wahjuningsih  (2011)
menyatakan bahwa angka konsepsi berkisar antara
64 — 65 % menunjukkan tingkat keterampilan dari
inseminator yang baik. Rachmawati, dkk. (2018)
menambahkan bahwa nilai CR yang baik
berdasarkan kondisi di Indonesia adalah 60—70%,
dan berdasarkan pertimbangan kondisi alam dengan
manajemen dan distribusi ternak yang menyebar
dianggap baik, jika nilai CR mencapai 40-50%.
Nilai CR yang tinggi menandakan tingkat kesuburan
sapi dan sebaliknya. Banyak faktor yang dapat
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2.4.3

mempengaruhi tinggi rendahnya nilai CR pada sapi
potong, yaitu lingkungan, manajemen
pemeliharaan, peternak, inseminator, serta ternak itu
sendiri (Arman dan Fattah, 2017).

Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan
dengan Pregnancy Rate (PR)

Persentase = kebuntingan  ternak  dapat
dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya adalah
kualitas berahi dari akseptor 1B yang secara
langsung dipengaruhi oleh kondisi hormonal
(Wahyudi, Susilawati dan Isnaini, 2014). Pada
penelitian Mahfud, dkk. (2019) menggunakan
semen non sexing yang di IB pada posisi 4+
didapatkan presentase kebuntingan sebesar 84,42%.
Pada penelitian Annashru, dkk. (2017) deteksi
waktu berahi berpengaruh pada keberhasilan 1B
bahwa dengan interval waktu 0-4 jam memiliki nilai
persentase kebuntingan lebih baik, yakni 70%
dibandingkan dengan IB yang dilakukan 8-12 jam
yang hanya 37,14%. Selain ketrampilan inseminator
yang berperan dalam mengindentifikasi deteksi
berahi, peternak juga harus mempunyai ketrampilan
dalam  mendeteksi - berahi. Hal tersebut sangat
menentukan ketepatan IB, sehingga semakin sering
peternak melakukan ‘pengamatan  berahi maka
keberhasilan 1B semakin baik (Susilawati, 2011°).
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BAB 111
MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 14 Juli
2020 sampai dengan 31 Oktober 2020 di Desa Senggreng,
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang.

3.2 Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi
betina Persilangan Ongole berjumlah 25 ekor. Sampel yang
dipilih secara purpose sampling dengan Kriteria sapi betina
dewasa yang memiliki BCS minimal 3, dengan umur lebih
dari 1,5 tahun yang diidentifikasi berdasarkan poel gigi dan
memiliki kondisi yang sehat. Semen yang digunakan untuk
penelitian ini adalah semen beku pejantan Limousin yang
diproduksi oleh Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB)

Singosari, Malang.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi langsung di lapang, dengan menyeleksi
ternak betina sesuai dengan kriteria dan memiliki kualitas
berahi yang baik. Metode thawing dengan menggunakan air
ledeng selama 10-30 detik. Teknik 1B dilakukan dengan
metode deep insemination (posisi pada kornua uteri).
Inseminasi dilakukan double dosis pada selang waktu
berahi 8 jam dan 16 jam. Maksud dari 8 jam dan 16 jam
adalah 1B dilakukan 8 jam setelah inseminator mendapat
panggilan dari peternak (bila pagi, maka sorenya di IB),
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sedangkan 16 jam adalah 24 jam setelah inseminator
mendapat panggilan awal.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan
diawali menyeleksi ternak betina, dengan kriteria memiliki
BCS minimal 3 (skala 1 —9), memiliki umur lebih dari 1,5
tahun yang diidentifikasi berdasarkan poel, dan tidak
mengalami gangguan reproduksi. Setelah mendapatakan
sapi betina sesuai dengan Kriteria, kemudian diamati saat
kondisi berahi yaitu kondisi vulva (bengkak/ tidak), warna
vulva (merah muda, merah, merah merata), suhu, ada
lendir atau tidak, gelisah atau tidak, dan dilihat konsistensi
dengan menggunakan HD. Menurut Annashru, dkk. (2017)
menyatakan bahwa untuk memastikan ternak dalam
kondisi berahi ditandai dengan munculnya angka 30-40Q
pada HD. Ternak yang berahi kemudian di IB double dosis
dengan thawing menggunakan air ledeng selama 10-30
detik dan dilakukan IB dengan metode deep insemination
(posisi pada kornua uteri) pada waktu yang pertama jam ke
8 dan yang kedua di IB pada jam ke 16 setelah
mendapatkan laporan dari peternak. Hal ini dikarenakan
memberikan peluang yang lebih tinggi untuk terjadi
kebuntingan. Estrus pada sapi biasanya berlangsung
selama 12-18 jam (Yekti, dkk., 2017). Kemudian diinjeksi
dengan Bio ATP merek “Rheinbio” dengan komposisi
ATP 0,100 g, Magnesium aspartate 1,500 g, Potassium
aspartate 1,000 g, Vitamin B12 0,050 g dan Excipients g.s
100 ml yang diinjeksikan secara intra muscular sebanyak
10 ml. Kemudian diberikan pakan konsentrat yang
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memiliki kandungan nutrisi PK 13%, LK minimal 4%,
Calcium 1,0-1,2%, Phospor 0,6-0,8% dan TDN minimal
68% sebanyak 3 kg per hari selama 3 hari. Pemberian Bio
ATP dan konsentrat mengacu pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Wiranto, dkk. (2020) dengan
mendapatkan persentase kebuntingan yang  tinggi.
Kemudian data yang diteliti menggunakan metode NRR,
yang mana berpedoman pada Fernanda, dkk. (2014) bahwa
jika sapi yang di IB dan tidak berahi lagi selama 21 hari
setelah 1B maka dianggap bunting. Selanjutnya
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat
Ultrasonografi (USG) untuk mengetahui kebuntingan
pada ternak sapi betina setelah umur 60 hari kebuntingan.
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Dilakukan Seleksi / —| Sapi Berahi }— Diamati tanda-tanda
identifikasi : berahi :
» BCS=3 * Warna
o Umur (berdasarkan o Suhu
poel) Sesuai e pH
o Tidak mengalami o Lendir
gangguan o Hear Detector
duksi
reprodutst Dilakukan IB dengan metode
Dilakukan thawing || deep insemination pada jam ke
dengan air ledeng § ‘li‘l'.ii{"l ke 16
selama 10-30 detik —
Diinjeksi Bio ATP
Diberi konsentrat 3 kg/ Setelah di IB “Rheinbio™ sebanyak 10
hari, selama 3hari | ml
Dilakukan pengamatan
pada hari ke 19-22
I
Tidak Berahi Berahi
(NRR-1(+)) l
Analisa: 1 Dilakukan
¢ NRR-I Tidak Berahi IB ke 2
o NRR:2 [ (NRR-2 (+) / \
* (R ] Tidak Berahi
* PR Dilakukan PKB |‘3[L‘1'2Ihl (Gagal)
dan USG (NRR-2

Gambar 2. Prosedur Penelitian

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1  Variabel Bebas

Kualias Berahi, parameter yang diukur :

1. Warna Vulva, - pengamatan warna vulva
dilakukan dengan mengamati warna labio
minora yang - memerah  saat  -estrus
(Rachmawati, dkk., 2018).
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2. Suhu Vagina,  pengukuran suhu vulva
dilakukan dengan menggunakan termometer
digital yang dimasukkan kedalam vulva selama
tiga menit pada saat birahi dan diperoleh suhu
rata-rata sebesar 37- 39°C (Rachmawati, dkKk.,
2018).

3. Lendir servik, pengamatan lendir dilakukan
dengan melihat dari konsistensi dan jumlah
lendir yang keluar dari vulva sebelum di 1B
(Irfan, dkk., 2017).

4. pH Lendir, pengamatan dilakukan dengan
menggunakan pH test paper yang dimasukkan
kedalam vagina, kemudian diamati nilai
pHnya.

5. Nilai Heat Detector (HD), pengamatan
dilakukan dengan menggunakan alat heat
detector untuk mengetahui kualitas berahi
dengan skala angka 1- 60Q, dengan
memasukkan HD sedalam 20 cm kedalam
vagina untuk memastikan ternak dalam kondisi
berahi ditandai dengan munculnya angka 30-
40Q pada HD (Annashru, dkk., 2017).

3.5.2 Variabel Tergantung
1. Non Return Rate (NRR)
NRR adalah induk yang tidak menujukkan
tanda birahi kembali setelah di IB dalam waktu
21 — 60 hari pasca IB. Susilawati
(2011);Wiranto, dkk. (2020) menambahkan
bahwa persentase sapi [IB yang tidak
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menunjukkan birahi lagi pada hari ke- 18 — 21
(NRR-1) dan hari ke- 40 — 42 setelah 1B
(NRR-2). Iswoyo dan Widyaningrum (2008)
menjelaskan bahwa untuk menentukan NRR,

yaitu :
Jumlah sapi di IB —
jumlah sapi di 1B X
0, =
#NRR ulang 100%

Jumlah sapi di IB

2. Conception Rate (CR)

Conception Rate (CR) adalah jumlah ternak
yang bunting hasil pemeriksaan kebuntingan
(PKB) yang dilakukan dengan palpasi rektal
pada 1B pertama di bagi jumlah sapi yang
dikawinkan, dikalikan seratus (%) (Susilawati,
2011);(Wiranto, dkk., 2020)

Jumlah betina bunting pada IB
©CR = pertama x 100%
Jumlah sapi

3. Pregnancy Rate (PR)

Pregnancy Rate (PR) adalah jumlah sapi
yang bunting dari jumlah sapi yang di 1B
(Putra, Gunawan, Kalln dan Said, 2018). Nilai
PR dapat dihitung dengan menggunakan rumus
menurut  Iswoyo ~ dan  Widyaningrum
(2008);Putra, dkk. (2018)
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Jumlah sapi yang bunting

%PR = - .
’ Jumlah sapi yang di IB

x 100%

3.5.3 Variabel Kendali
Variabel kendali dari penelitian ini yaitu ternak
sapi betina yang menjadi akseptor akan diinjeksi Bio
ATP+ sebanyak 10 ml dan pemberian pakan
kosentrat 3 Kg selama 3 hari. Selain itu, ternak
diberikan pakan hijauan dan lingkungan dengan
kondisi yang sama.
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3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan diolah
secara  statistik menggunakan Microsoft Exel, serta
dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan
parameter tingkat keberhasilan 1B double dosis dengan
kualitas berahi yang berbeda pada penelitian sebelumnya.

3.7 Batasan Istilah

1. Persilangan Ongole, Sapi persilangan antara
peranakan ongole dengan sapi dari berbagai bangsa.

2. Inseminasi Buatan Double Dosis, Teknologi
reproduksi dengan memasukkan semen ke dalam uterus
pada jam ke 8 dan jam ke 16 (- misalnya menunjukkan
berahi pagi hari, maka di IB pada sore pada hari itu
juga, dan IB pada pagi berikutnya).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Warna Vulva Terhadap Non Return
Rate-1, Non Return Rate-2, Conception Rate, Pregnancy
Rate Inseminasi Buatan Double Dosis

Non Return Rate merupakan ternak betina yang tidak
berahi kembali dalam kurun waktu 20 — 60 hari atau 60 —
90 hari pasca dilakukan 1B, maka dianggap bunting
(Susilawati, 2011%). Dalam penelitian ini pengamatan NRR
dilakukan pada hari ke 19-22, 40-43 pasca dilakukan IB,
kemudian dilakukan palpasi rektal pada hari ke 60 pasca IB.
Evaluasi hasil NRR sapi Persilangan Ongole terdapat pada
tabel 1.

Tabel 1. Persentase Karakteristik Warna Vulva Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Non Return Rate
pada Sapi Persilangan Ongole Inseminasi
Buatan Double Dosis

Karakteristik  Jumlah NRR-1 NRR-2
Warna Vulva . Sampel  Tidak 3 Tidak G
Sebelum IB  (Ekor)  Berahi 0 Berahi
Merah 12 rsitassBeawijayn Unbe:ss
Merata
Merah 13 12 92,31 12 92,31
Total 25

S

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 25 ekor sapi yang di

IB double dosis pada warna vulva merah merata terdapat 12

ekor sapi, 5 ekor sapi menglami berahi kembali pada NRR-

1, sehingga memiliki persentase sebesar 58,33%. Pada

NRR-2 memiliki persentase yang sama sebesar 58,33%,
27
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karena tidak ada sapi yang berahi kembali. Pada warna
vulva merah terdapat 13 ekor sapi, 1 ekor mengalami berahi
ulang pada NRR-1. Pada NRR-2 tidak menunjukkan
adanya berahi ulang, sehingga memiliki persentase yang
sama sebesar 92,31%.

ENRR1 mNRR2
92,31%92,31%

58,33%058,33%

Merah Merata Merah

Gambar 3. NRR-1 dan NRR-2 pada Warna Vulva yang
Berbeda.

Diagram pada gambar 3 menunjukan bahwa sapi
dengan kondisi vulva merah merata mengalami berahi
kembali sebanyak 5 ekor dan menjadikan persentase NRR-
1 dan NRR-2 paling rendah yaitu 58,33%, sedangkan
kondisi vulva dengan warna merah merata menujukkan
bahwa ternak mengalami puncak estrus yang dipengaruhi
oleh hormone estrogen, yang menyebabkan terjadinya
pembengkakan pembuluh darah perifer pada vagina.
Warna vulva merah menunjukkan ternak dalam kondisi
fase estrus menuju met esterus, sedangkan pada warna
vulva merah muda menandakan bahwa ternak dalam
kondisi fase met estrus menuju di estrus.

Siklus estrus terdiri dari 4 fase yaitu pro estrus, estrus,
mer estrus dan diestrus. Tanda-tanda berahi muncul pada
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fase pro estrus yang disebabkan penurunan hormon
progesteron. Akan tetapi, pada fase pro estrus ternak belum
bersedia untuk melakukan kopulasi (Frandson, Wilke and
Fails, 2009). Fase estrus merupakan puncak berahi yang
ditandai dengan pecahnya folikel ovary dan terjadinya
ovulasi, fase met estrus merupakan fase setelah terjadinya
ovulasi dan terjadinya penurunan hormon estrogen dan
naiknya hormon progesteron yang dihasilkan oleh korpus
rubrum dan korpus haemoragikum. Fase terakhir dan
terlama pada siklus esterus adalah fase diestrus (Yekti,
dkk., 2017).

Penilaian NRR dijelaskan oleh Rosita, dkk. (2013)
bahwa nilai NRR >50% masih dalam kategori baik.
Rendahnya nilai NRR disebabkan oleh banyak hal yang
dapat mempengaruhi sapi betina sebelum di IB ataupun
setelah di IB. Pada penelitian yang dilakukan terdapat 2
ekor sapi yang mengalami endometritis yang diketahui
pada saat diperiksa menggunakan USG. Endometritis
merupakan peradangan (inflamasi) endometrium uterus
yang disebabkan oleh infeksi bakteri (Melia, Amrozi dan
Tumbeleka, 2014).

Conception Rate merupakan persentase sapi betina
bunting pada 1B pertama, yang diketahui dengan
melakukan palpasi rektal pada hari ke-60 setelah IB dan
ternak tidak menunjukkan berahi kembali (Verma, Prasad,
Kumaresan, Mohanty, Layek, Patbandha and Chand,
2014). Susilawati (2011) juga 'menyatakan bahwa
conception rate adalah jumlah ternak bunting pada 1B
pertama dibagi jumlah ternak yang di IB dikali 100%.
Sedangkan pregnancy rate adalah jumlah ternak yang
bunting dari total ternak yang di IB (Iswoyo dan
Widyaningrum, 2008). Hasil perhitungan CR dan PR pada
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sapi persilangan ongole yang di IB double dosis terdapat
pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase Karakteristik Warna Vulva Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Conception Rate
dan Pregnancy Rate pada Sapi Persilangan
Ongole Inseminasi Buatan Double Dosis

Karakteristik

Jumlah
Warna Sampel Tern_ak %CR Tern-ak %PR
Vulva (Ekor) Bunting Bunting
Sebelum IB
{erah 12 3 25 6 50%
Merata
Merah 13 5 38,46 7 53,85%
Total 25

Table 2 menujukkan nilai CR dan PR pada warna vulva
sapi yang di IB double dosis. Pada kondisi warna vulva
merah merata memiliki nilai CR 25%, dikarenakan hanya
terdapat 3 ekor sapi yang bunting pada 1B pertama dari 12
ekor sapi dan memiliki nilai PR sebesar 50%, dikarena
terdapat tambahan 3 ekor sapi yang bunting setelah
dilakukan IB kedua, sehingga jumlah sapi yang bunting
ada 6 ekor. Sedangkan pada kondisi warna vulva merah
terdapat 13 ekor sapi, dengan sapi bunting pada IB pertama
sebanyak 5 ekor, sehingga untuk nilai CR sebesar 38,46%
dan memiliki nilai PR sebesar 53,85%, dikarenakan ada
tambahan 2 ekor sapi yang bunting setelah dilakukan 1B
kedua, sehingga jumlah sapi yang bunting berjumlah 7
ekor.
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50% 53,85%
38,46%
25%
Merah Merata Merah

Gambar 4. CR dan PR pada Warna Vulva yang Berbeda

Diagram pada gambar 4 menujukkan bahwa nilai CR
terendah pada vulva berwarna merah merata sebesar 25%,
sedangkan yang tertinggi terjadi pada kondisi warna vulva
merah sebesar 58,58%. Untuk nilai. PR terendah pada
warna vulva merah merata sebesar 50% dan tertinggi pada
warna vulva merah 53,85%. lhsan dan Wahjuningsih
(2011) menjelaskan bahwa nilai CR yang baik sebesar
60%, hal ini dikarenakan semakin tinggi nilai CR, maka
semakin tinggi fertilitasnya. Rendahnya nilai CR dan PR
dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain silent
heat, umur ternak, dan deteksi berahi yang kurang tepat.
Terjadinya silent heat pada ternak dapat disebabkan oleh
beberapa hal, salah satunya adalah cekaman panas yang
ditangkap oleh panca indera, kemudian diteruskan menuju
Central Nerve System (CNS), yang selanjutnya menuju
hipotalamus, = sehingga menghasilkan  Gonadotropin
Inhibiting Hormone (GnlH) yang menghambat keluarnya
FSH, sehingga menyebabkan tidak terjadi estrus atau
birahi tenang (Yekti, dkk., 2017).
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Pengaruh Suhu Vagina Terhadap Non Return Rate-1, Non
Return Rate -2, Conception Rate, Pregnancy Rate
Inseminasi Buatan Double Dosis

Pada saat ternak dalam kondisi berahi maka akan
terjadi peningkatan suhu tubuh, terjadinya peningkatan
suhu tersebut disebabkan oleh kondisi hormonalnya.
Sakatani, Takahashi, and Takenouchi (2016) menyatakan
bahwa selama berahi kenaikan suhu tubuh berhubungan
dengan hormone yang disekresikan. Tingginya estrogen
saat ternak berahi menyebabkan bertambahnya jumlah
jaringan  pembuluh darah yang sesuai dengan
perkembangan saluran reproduksi, dan pada saat yang
bersamaan estrogen meningkatkan aliran darah ke saluran
reproduksi (Feradis, 2010). Hasil dari pengaruh suhu
vagina terhadap NRR terdapat pada table 3.

Tabel 3. Persentase Suhu Vagina Sebelum Inseminasi
Buatan Terhadap Non Return Rate pada Sapi
Persilangan Ongole Inseminasi Buatan Double
Dosis

Suhu NRR-1 NRR-2

Vagina Jumlah
g sampel  Tidak  ,, Tidak

Sebelum : % . 9
IB (°C) (Ekor)  Berahi Berahi
37,0-
379 7 4 57,14 4 57,14
>38,0 18 14 77,78 14 77,78
Total 25

Data pada tabel 3 menujukkan bahwa pada suhu vulva
37,0 — 37,9°C terdapat 7 ekor sapi dengan nilai NRR-1
57,14%, dikarenakan terdapat 3 sapi berahi kembali. Pada
NRR-2 memiliki persentase yang sama sebesar 57,14%,
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dikarenakan tidak ada sapi yang berahi kembali. Pada suhu
>38,0°C terdapat 18 ekor sapi dengan nilai NRR-1
77,78%, dikarenakan terdapat 4 ekor sapi berahi kembali
dan pada NRR-2 tidak ada sapi yang berahi kembali,
sehingga nilai persentasenya sama dengan NRR-1.

ENRR1 mNRR2

77,78%77,78%

57,14%57,14%

37,0-37,9°C >38°C

Gambar 5. NRR-1, NRR-2 pada Suhu Vagina yang
Berbeda

Diagram pada gambar 5 menunjukkan bahwa pada suhu
vagina >38°C memiliki nilai NRR-1 dan NRR-2 yang
tinggi, hal ini disebabkan oleh ketepatan deteksi pada fase
estrus. Irfan, Wahjuningsih dan Susilawati (2017)
menyatakan bahwa pada saat berahi suhu vagina akan
mengalami kenaikan yang lebih tinggi. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Indira, et al. (2014) bahwa suhu
vagina pada sapi Bali pada fase pro estrus sebesar
37,86+1,0°C, fase estrus 38,39+0,29°C, fase met estrus
38,05+0,15°C, dan pada fase di estrus 37,4+0,74°C.
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Tabel 4. Persentase Suhu Vagina Sebelum Inseminasi
Buatan Terhadap Conception Rate dan Pregnancy
Rate pada Sapi Persilangan Ongole Inseminasi
Buatan Double Dosis
Suhu

; Jumlah
Vagina Ternak Ternak
Sebelum S(Erlr(wcr))re)l Bunting ¢ Bunting /
IB (°C)
37,0-

379 7 1 14,28 3 42,86
>38,0 18 6 33,33 10 55,56
Total 25

Data pada tabel 4 menerangkan bahwa nilai CR dan PR
pada suhu vagina sebelum IB sapi yang di IB double dosis.
Pada suhu 37,0-37,9°C terdapat 1 ekor sapi yang bunting
dari 7 ekor sapi, sehingga memiliki nilai CR sebesar
14,28%. Setelah dilakukan 1B kedua terdapat 2 ekor sapi
yang bunting, sehingga terdapat 3 ekor sapi yang bunting
dan memiliki nilai PR sebesar 42,86%. Pada suhu >38 °C
terdapat 6 ekor sapi yang bunting pertama dari 18 ekor
sapi, sehingga memiliki nilai CR sebesar 33,33%. Setelah
dilakukan 1B kedua terdapat 4 ekor sapi yang bunting,
sehingga pada akhir terdapat 10 ekor sapi yang bunting,
maka nilai PR sebesar 55,56%.

Ketepatan deteksi berahi juga akan meningkatkan
persentase kebuntingan pada ternak, karena ketepatan
waktu saat 1B pada fase estrus memiliki peluang yang
tinggi terjadinya fertilisasi. Persentase CR dan PR pada
suhu vagina terdapat pada gambar 4.
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55,56%
42,86%
33,33%
14,28%
37,0-37,9°C >38C

Gambar 6. CR dan PR pada Suhu Vagina yang Berbeda

Grafik pada gambar 4 menjukkan bahwa pada suhu
vagina 37,0-37,9°C memiliki nilai CR 14,28% dan PR
33,33%, sedangkan pada suhu >38 °C memiliki nilai CR
42,86% dan nilai PR 55,56%. Nilai CR yang diperoleh
tertinggi pada suhu >38 °C sebesar 42,86%, tetapi nilai CR
penelitian ini lebih rendah dari penelitian Susilawati
(2011%) yang menujukkan nilai CR pada sapi PO sebesar
80%.

Tinggi rendahnya nilai CR dapat disebabkan oleh
banyak faktor, salah satunya adalah deteksi berahi. Pada
saat penelitian berlangsung, deteksi berahi yang dilakukan
oleh peternak cenderung kurang tepat. Hal ini dikarenakan
sebagian besar peternak masih belum mengetahui kondisi
berahi pada ternak yang dipelihara, tetapi beberapa
peternak dengan pengalaman beternak lebih dari 10 tahun
memiliki pemahaman yang sangat baik dalam mendeteksi
berahi ternaknya. Susilawati (2004) menyatakan bahwa
tinggi rendahnya nilai CR disebabkan oleh banyak
tidaknya sapi yang berahi kembali setelah dilakukan 1B
pertama. Salah satu faktor yang menyebabkan ternak
mengalami berahi kembali adalah kurang perhatiannya
peternak dalam deteksi berahi dan keterlambatan peternak
melaporkan kondisi ternaknya kepada inseminator. Selain
itu, musim juga menjadi salah satu faktor yang dapat
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mempengaruhi keberhasilan 1B, pada saat penelitian
dilakukan sudah berada pada musim kemarau, sehingga
pada saat tersebut pakan yang diberikan cenderung
berkualitas jelek. lhsan dan Wahjuningsih (2011)
menyatakan bahwa tinggi rendahnya CR tidak terlepas dari
pemberian nutrisi pada pakan setiap harinya untuk
mencukupi kebutuhan ternak.

Kondisi Lendir Servik Terhadap Non Return Rate-1, Non
Return Rate-2, Conception Rate,  Preghancy Rate
Inseminasi Buatan Double Dosis

Pada saat keadaan ternak normal, dalam siklus estrus
akan mengeluarkan leleran lendir. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan ternak akan mengeluarkan lendir
selain dalam kondisi berahi. Hal ini biasanya terjadi karena
ternak mengalami gangguan pada saluran reproduksi
ataupun infeksi. Lim, Son, Yoon, Baek, Kim, Jung and
Kwon. (2014) menyatakan bahwa dalam keadaan normal
sapi yang dalam kondisi-berahi akan mengeluarkan lendir
dari dalam vulva jernih, murni dan tidak berbau. Vigil et al.
(2009); Irfan, dkk., (2017) menambahkan bahwa jumlah
dan konsistensi lendir akan mengalami perubahan
tergantung pada fase siklus berahi dan tergantung pada
variasi  tingkat hormonalnya. Berikut hasil evaluasi
pengamatan Karakteristik lendir servik sebelum IB double
dosis terdapat pada tabel 5.
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Tabel 5. Persentase Kondisi Lendir Servik Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Non Return Rate
pada Sapi Persilangan Ongole Inseminasi Buatan
Double Dosis

Kondisi Jumlah NRR-1 NRR-2
Lendir Servik  Sampel ~ Tidak o Tidak
Sebelum IB. (Ekor) Berahi & Berahi

0,

Ada, Basah,

o 19 17 8947 17 89,47
Ada, Basah, 6 1\ ®6.67 o[ | 736,67
Banyak

Total 25

Hasil penelitian pada tabel 5 menunjukkan bahwa sapi
yang di 1B double dosis pada kondisi lendir servik ada,
basah, sedikit terdapat 19 ekor sapi, dengan nilai NRR-1
89,47%, dikarenakan terdapat 2 ekor sapi yang berahi
kembali. NRR-2 memiliki presentase yang sama dengan
NRR-1 sebesar 89,47%, dikarenakan tidak ada sapi
menujukkan tanda-tanda berahi kembali. Pada kondisi
lendir ada, basah, sedikit terdapat 6 ekor sapi dengan nilai
NRR-1 16,67%, dikarenakan terdapat 5 ekor sapi yang
berahi kembali. pada NRR-2 memiliki presentase yang
sama sebesar 16,67%, dikarenakan tidak ada sapi yang
berahi kembali.
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mNRR1 mNRR2

89,47%89,47%

16,67%016,67%

Ada, Basah, Sedikit Ada, Basah, Banyak

Gambar 7. NRR-1, NRR-2 pada Kondisi Lendir Servik
yang Berbeda

Diagram pada gambar 7 menunjukkan bahwa pada sapi
yang sedang berahi dengan mengeluarkan lendir (ada,
basah, sedikit) menunjukkan nilai NRR-1 dan NRR-2 yang
lebih tinggi = sebesar 89,47%, sedamgkan kondisi sapi
berahi dengan mengeluarkan lendir (ada, basah, banyak)
memiliki nilai NRR-1 dan NRR-2 sebesar 16,67%.
Terjadinya berahi kembali pada ternak dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain faktor genetik, fisiologis,
umur, bangsa dan kondisi lingkungan.

Pada saat penelitian manajemen pemeliharaan yang
dilakukan oleh sebagian besar peternak masih sangat
kurang baik, salah satunya adalah kebersihan kandang.
Peternak cenderung membiarkan sisa pakan yang terdapat
pada tempat pakan, sehingga terjadi penumpukan antara
pakan sisa dan pakan yang masih baru diberikan. Kondisi
tersebut dapat menjadi media tumbuh bagi parasit dan
dapat menyerang ternak, sehingga akan mengakibatkan

38



<C
2
2

ternak tersebut mengalami stress. Susilawati (2011°)
menerangkan bahwa ternak yang mengalami stres akibat
adanya ektoparasit maupun endoparasit akan mengganggu
sistem reproduksinya, gejala yang sering tampak adalah
silent heat (tidak muncul tanda-tanda birahi), tidak ovulasi
atau terjadinya kematian embrio dini.

Tabel 6. Persentase Kondisi Lendir Servik Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Conception Rate
dan Pregnancy Rate pada Sapi Persilangan
Ongole Inseminasi Buatan Double Dosis

Kondisi
Lendir Jumlah
Servik Sampel ;jr:rt];l; %CR ;S;?I?]I; %PR
Sebelum  (Ekor)
1B
Ada,
Basah, 19 6 31,58 9 47,37
Sedikit
Ada,
Basah, 6 1 16,67 4 66,67
Banyak

Total 25

Pada tabel 6 menujukkan bahwa pada kondisi lendir
servik (ada, basah, sedikit) terdapat 6 ekor sapi bunting
pada 1B pertama dari 19 ekor sapi yang di 1B, sehingga
nilai CR sebesar 31,58%. Setalah dilakukan IB ke 2
terdapat 3 ekor sapi yang bunting, sehingga terdapat 9 ekor
sapi yang bunting, maka memiliki nilai PR sebesar
47,37%. Pada kondisi lendir (ada, basah, banyak) terdapat
1 ekor sapi yang bunting pada IB pertama dari 6 ekor sapi
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yang di IB, sehingga nilai CR sebesar 16,67%. setelah
dilakukan 1B kedua terdapat 3 ekor sapi yang bunting,
maka jumlah sapi yang bunting 4 ekor, sehingga nilai PR
sebesar 66,67%.

® Conception Rate Pregnancy Rate

66,67%

47,37%
31,58%

. 16,67%

ada, basah, sedikit ~ ada, basah, banyak

Gambar 8. CR dan PR pada Kondisi Lendir Servik yang
Berbeda

Diagram pada gambar 8 menerangkan bahwa pada
kondisi lendir (ada, basah, sedikit) memiliki nilai CR
31,58% dan PR 47,37%. Sedangkan pada kondisi lendir
(ada, basah, banyak) memiliki nilai CR 16,67% dan PR
66,67%. Rendahnya nilai CR yang didapatkan dapat
disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah
gangguan reproduksi. Gangguan dan inefisiensi reproduksi
dapat mengakibatkan tertundanya pubertas, rendahnya
performa estrus, periode postpartum yang panjang dan
rendahnya tingkat konsepsi (Widarini, Beda dan
Wijayanti, 2017).
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Inefisiensi reproduksi merupakan permasalahan yang
sering dialami oleh peternak rakyat, salah satu
penyebabnya adalah penurunan fertilitas (Priyo Jr, TW.,
A. Budiyanto dan A. Kusumawati, 2020). Ukuran ovarium
dan folikel yang tidak optimal menjadi salah satu penyebab
penurunan fertilitas. Perry, Smith, Lucy, Green, Parks,
MacNeil and Roberts (2005) menyatakan bahwa sapi yang
memiliki folikel yang besar memiliki nilai kebuntingan
yang tinggi. Hasil dari penelitian, pada saat dilakukan
pengecekan kebuntingan menggunakan USG, didapatkan
3 ternak yang memiliki ovari yang kecil. Hal ini dapat
diindikasikan menjadi salah satu penyebab rendahnya
tingkat konsepsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Priyo Jr,
dkk. (2020) yang menyatakan bahwa ukuran ovarium dan
folikel pada sapi PO dan SimPO mempengaruhi S/C dan
Cl.

Pengaruh Nilai pH Lendir Servik Terhadap Non Return
Rate-1, Non Return Rate-2, Conception Rate, Pregnancy
Rate Inseminasi Buatan Double Dosis

Derajat keasaman (pH) merupakan parameter penting
dari lerndir servik dalam proses transfer spermatozoa ke
dalam saluran reproduksi betina, hal ini dikarenakan pH
dapat mempengaruhi kualitas dan daya hidup spermatozoa
didalam  servik  (Tsiligianni, ~Amiridis, Dovolou,
Menegatos, Chadio, Rizos and Gutierrez, 2011). Hasil non
return rate dari nilai pH lendir servik sapi persilangan
ongole yang di IB double dosis dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Persentase Nilai pH Sebelum Inseminasi Buatan
Terhadap Non Return Rate pada Sapi
Persilangan Ongole Inseminasi Buatan Double

Dosis
Nilai pH - Jumlah NRR-1 NRR-2
Sebelum  Sampel Tidak o Tidak h
IB (Ekor)  Berahi 3 Berahi
7 9 7 77,78 7 77,78
8 16 11 68,75 11 68,75
Total 25

Data tabel 7. menujukkan bahwa dari 25 ekor sapi yang
di IB terdapat 9 ekor dengan nilai pH lendir servik 7 dan
terdapat 16 ekor sapi dengan kondisi pH lendir servik 8.
Berdasarkan data tersebut secara rinci dapat dijelasakan
bahwa dari 9 ekor sapi dengan kondisi nilai pH lendir
servik 7 yang memiliki nilai NRR-1 77,78%, hal ini
dikarenakan terdapat 2 ekor sapi yang berahi kembali.
Pada NRR-2 memiliki nilai yang sama 77,78%, karena
tidak ada sapi yang berahi kembali. Pada kondisi nilai pH
lendir servik 8 terdapat 16 ekor sapi dengan nilai NRR-1
67,75%, dikarenakan terdapat 5 ekor sapi yang berahi
kembali. Pada NRR-2 memiliki nilai yang sama 67,75%,
karena pada pengamatan NRR-2 tidak ada sapi yang berahi
kembali.
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Gambar 9. NRR-1, NRR-2 pada pH Lendir Servik yang
Berbeda

Diagram pada gambar 9 menunjukkan bahwa pada
lendir servik dengan nilai pH 7 memiliki persentase
77,78% pada NRR-1 dan NRR-2. Sedangkan pada lendir
servik dengan nilai pH 8 memiliki persentase 68,75% pada
NRR-1 dan NRR-2. Hal ini menujukkan bahwa lendir
servik dengan nilai pH 7 yang dilihat dari nilai NRR yang
cukup baik, menunjukkan tingginya peluang terjadinya
kebuntingan. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Rizki, Srianto, Suprihati, Sardjito,
Ismudiono dan Arif (2019) bahwa dari range pH lendir 7,2-
7,4 mendapatkan persentase kebuntingan sebesar 100%.
Akan tetapi, penilaian kebuntingan dengan pengamatan
pada NRR masih belum akurat, maka dari itu perlu
dilakukan palpasi rektal untuk memastikan ternak yang di
IB bunting secara akurat.
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Tabel 8. Persentase Nilai pH Lendir Servik Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Conception Rate
dan Pregnancy Rate pada Sapi Persilangan
Ongole Inseminasi Buatan Double Dosis

Nilai pH
Lendir Jumlah

Ternak Ternak

Servik Sampel Buntin %CR Buntin %PR
Sebelum  (Ekor) 9 g
IB
7 9 1 11,11 4 44,44
8 16 6 37,50 9 56,25
Total 25

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa pada lendir servik
dengan nilai pH 7 terdapat 1 ekor ternak yang bunting dari
9 ekor ternak, sehingga nilai CR yang didapat sebesar
11,11%. Setelah dilakukan IB kedua pada ternak yang
berahi kembali terdapat 3 ekor ternak yang bunting,
sehingga jumlah ternak yang bunting 4 ekor, maka nilai PR
yang didapat sebesar 44,44%. Pada lendir servik dengan
nilai pH 8 dari 16 ekor ternak yang di 1B terdapat 6 ekor
yang bunting pada IB pertama, sehingga nilai CR yang
didapat sebesar 37,50%. Setelah dilakukan IB kedua pada
ternak yang berahi didapatkan 3 ekor ternak yang bunting,
sehingga jumlah keseluruhan ternak yang bunting ada 9
ekor, maka nilai PR yang didapat sebesar 56,25%.

44



m Conception Rate Pregnancy Rate
56,25%

44,44%
37,50%

11,11%

7 8

Gambar 10. CR dan PR pada pH Lendir Servik yang
Berbeda

Diagram pada gambar 10 menerangkan bahwa pada
kondisi lendir servik pada pH 7 memiliki nilai CR 11,11%
dan PR 44,44%. Sedangkan pada lendir servik pada pH 8
memiliki nilai CR 37,50% dan PR 56,25%. Persentase
kebuntingan tertinggi pada penelitian ini yaitu pada pH 8,
hal ini juga didikung dar hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rizki, dkk. (2019) bahwa pada range nilai pH 7,8-8,0
menujukkan angka kebuntingan yang cukup tinggi sebesar
75%. ~ Hal 'ini dimungkinkan adanya faktor yang
mempengaruhi - perbedaan dan pengaruh pH terhadap
kebuntingan. Perbedaan pH lendir dipengaruhi oleh faktor
kondisi biofisik dan biokimia dari lendir yang dihasilkan
oleh servik yang dikendalikan oleh hormon yang berperan
pada siklus estrus (Prasdini, Rahayu dan Djati, 2015).
Verma et al. (2014) menyatakan bahwa perubahan
tampilan lendir servik terjadi selama estrus yaitu,
transparan pada awal estrus, keruh secara bertahap pada
pertengahan estrus dan' bening mengkilap pada akhir
estrus.
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Pengaruh Nilai Heat Detector Terhadap Non Return Rate-1,
Non Return Rate-2, Conception Rate, Pregnancy Rate
Inseminasi Buatan Double Dosis

Estrus atau heat atau birahi, didefinisikan sebagai
periode waktu ternak betina dapat menerima kehadiran
ternak jantan, kawin, dengan perkataan lain betina atau dara
aktif seksualitasnya (Muliawan, Erdani dan Sunarya, 2016).
Kualitas birahi adalah salah satu indikator yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai NRR. Sapi yang
birahi akan terlihat kualitas birahi dengan ciri khas, yaitu
labia minora memerah, vulva membengkak, suhu tubuh
meningkat, berlendir (keluar mucus atau lendir yang berasal
dari cervix berwarna jernih atau bening), serta jika dinaiki
pejantan akan diam (Rachmawati, dkk., 2018). Dalam
mengetahui ternak tersebut berahi dapat dideteksi berahi
dengan alat HD (Rao et al., 2013). Heat detector adalah
salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui
kualitas berahi dengan skala angka 1- 609, untuk
memastikan ternak dalam kondisi berahi ditandai dengan
munculnya angka 30-40Q pada HD (Annashru, dkk., 2017).
Pengaruh intensitas HD terhadap NRR pada penelitian ini
terdapat pada tabel 9.
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Tabel 9. Persentase Nilai Heat Detector Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Non Return Rate
pada Sapi Persilangan Ongole Inseminasi Buatan

Double Dosis
Nilai Heat NRR-1 NRR-2
Jumlah
Detector Sampel
0, 0

Seblgum (Ekor) Ekor % Ekor )

21-30 8 4 50 4 50

31-40 17 14 82,35 14 82,35

Total 25

Pada tabel 9 menujukkan bahwa pada ternak yang
berahi dengan nilai HD 21-30 didapatkan nilai NRR-1 dan
NRR-2 sebesar 50%. Terjadinya berahi kembali pada NRR-
1 sebanyak 4 ekor sapi menjadi sebab penurunan nilai NRR.
Ternak yang berahi dengan nilai HD 31-40 terdapat 3 ekor
dari 17 ekor sapi, sehingga nilai NRR-1 yang didapatkan
sebesar 82,35%. Sedangkan pada NRR-2 tidak terjadi
berahi kembali pada ternak, sehingga nilai NRR-2 memiliki
persentase yang sama sebesar 82,35%.
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Gambar 11. NRR-1, NRR-2 pada Nilai HD yang
Berbeda

Diagram pada gambar 11 menjelaskan bahwa pada nilai
HD 21-31 memiliki nilai NRR-1 dan NRR-2 sebesar 50%,
sedangkan pada nilai HD 31-40 mendapatkan nilai NRR-1
dan NRR-2 sebesar 82,35%. Hal ini menujukkan bahwa
nilai HD 31-40 menandakan ternak dalam kondisi estrus
yang baik. HD digunakan untuk memastikan ternak dalam
kondisi berahi ditandai dengan munculnya angka 30-40 Q,
sehingga angka tersebut dapat memprediksi bahwa ternak
tersebut sedang berahi (Annashru, dkk., 2017). Pemayun
(2014) dalam Annashru, dkk. (2017) menyatakan bahwa
jika angka yang ditunjukkan jarum pada range 30-40
menandakan bahwa  ternak dalam = kondisi - estrus,
sedangkan jika angka yang ditunjukkan kurang atau lebih
dari 30-40 maka ternak tersebut dalam keadaan belum atau
sudah estrus.
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Tabel 10. Persentase Nilai Heat Detector Sebelum
Inseminasi Buatan Terhadap Conception Rate
dan Pregnancy Rate pada Sapi Persilangan
Ongole Inseminasi Buatan Double Dosis

Nilai Heat Jumlah

i ety 8 gl e
21-30 8 1 12,50 4 50
31-40 17 6 35,29 9 52,94
Total 25

Tabel 10 menujukkan bahwa nilai HD 21-30 terdapat 1
ekor sapi yang bunting pada IB pertama dari 8 ekor sapi,
sehingga memiliki nilai CR 12,50%. Setelah dilakukan 1B
kedua pada ternak yang mengalami berahi ulang
didapatkan 3 ekor sapi yang bunting, sehingga jumlah
ternak yang bunting ada 4 ekor, maka nilai PR yang
didapatkan sebesar 50%. Pada nilai HD 31-40 dari 17 ekor
sapi yang di IB terdapat 6 ekor sapi yang bunting pada IB
pertama dan setelah dilakukan 1B kedua pada ternak yang
mengalami berahi kembali didapatkan 3 ekor ternak yang
bunting, sehingga jumlah ternak yang bunting 9 ekor,
maka nilai CR dan PR yang diperoleh sebesar 35,29% dan
52,92%.
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Gambar 12. CR dan PR pada Nilai HD yang Berbeda

Diagram pada gambar 12 menujukkan bahwa pada nilai
HD 21-30 memiliki nilai CR 12,50% dan PR 50%,
sedangkan pada nilai HD 31-40 memiliki nilai CR 35,29%
dan PR 52,94%, dan juga menjadi nilai tertinggi. Akan
tetapi, hasil tersebut masih dibawah hasil penelitian yang
dilakukan Annasrhu, dkk. (2017) dengan hasil dari rataan
nilai HD 32,29% pada interval waktu 8-12 jam didapatkan
nilai CR sebesar 37,14%. Selain faktor lingkungan, umur
ternak, bangsa, dan pakan, ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi rendahnya nilai CR.

BCS dapat menjadi salah ' satu = faktor = yang
menyebabkan rendahnya - keberhasilan  kebuntingan.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
penilaian BCS menggunakan penilaian (1 — 9) terdapat 5
ekor sapi dengan nilai BCS 3, 11 ekor sapi dengan nilai
BCS 4, 8 ekor sapi dengan nilai BCS 5, dan 1 ekor
mempunyai nilai BCS 6. Persentase kebuntingan pada nilai
BCS 3 memiliki persentase tertinggi sebesar 80%,
sedangkan pada nilai BCS 4 persentase kebuntingannya
sebesar 45,45%, nilai BCS 5 sebesar 50%, dan pada nilai
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BCS 6 sebesar 0% (lampiran 8.). Hal ini menujukkan pada
sapi betina yang memiliki nilai BCS' besar akan
menyebabkan rendahnya persentase kebuntingan. Hal ini
sesuai dengan Budiawan, dkk. (2015) menyatakan bahwa
BCS memiliki hubungan dengan sistem reproduksi ternak
seperti kesuburan, kebuntingan, proses kelahiran, dan
laktasi, semua akan mempengaruhi sistem reproduksi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
IB yang dilakukan secara double dosis dengan kualitas
berahi ~yang berbeda, pada warna vulva merah
menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada warna vulva
merah merata pada nilai NRR-1, NRR-2, CR dan PR
dengan nilai sebesar 92,311%, 92,311%, 40% dan 60%.
Kemudian pada suhu vagina >38°C menunjukkan hasil
yang lebih baik dari suhu vagina 37,0-37,9 °C, dengan nilai
NRR-1 dan NRR-2 77,78%, CR 33,33% dan PR 55,56%.
Selanjutnya kondisi lendir ada, basah, sedikit menunjukkan
hasil yang lebih baik dari kondisi lendir ada, basah, banyak
pada nilai NRR-1,NRR-2 dan CR sebesar 89,47%, 89,47%
dan 31,58%. Sedangkan untuk nilai PR kondisi lendir ada,
basah, banyak menunjukkan nilai yang lebih baik yaitu
sebesar 66,67%. Lendir servik dengan nilai pH 7
menunjukkan hasil yang lebih baik dari lendir servik
dengan pH 8, pada NRR-1 dan NRR-2 sebesar 77,78%,
sedangkan untuk nilai CR dan PR lendir servik dengan pH
8 menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu sebesar 37,50%
dan 56,25%. Pada nilai HD 31-40 menunjukkan hasil yang
lebih baik dari nilai HD 21-30 dengan nilai NRR-1 82,35%,
NRR-2 82,35%, CR 35,29% dan PR 52,94%.

S

5.2 Saran
1. Karakter berahi yang mempengaruhi keberhasilan 1B
adalah dimana kondisi ternak menujukkan perubahan
warna vulva memerah, naiknya suhu vagina dan
kondisi lendir yang dikeluarkan banyak, sehingga hal
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ini dapat digunakan bagi inseminator dan peternak
didalam menentukan waktu IB.

2. Perlu kajian lebih lanjut faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap keberhasilan 1B dengan double
dosis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data dan Hasil Perhitungan Penelitian Sapi
Persilangan Ongole
NRR- NRR-

N ) Nama Peternak CR PR
Sapi { 2
1 04  Mistar % %
2 05  Edy Prayitno
3 10  Rebun
4 11 Juwanto Y
5 13 Ahmad Suyitno 07/08
/2020
6 16  Supriono
7 22 Radi
8 23 Senari
9 25  Turi v
10 27  Parlan 19/08
/2020
11 28 Bambang 11/08
/2020
12 29  Bambang 19/08 %
12020
13 30 Paiman 28/08
/2020
14 31  Supriadi % %
<C 15 34  Mistaji
2 16 36 Witamtomo
< 17 39 ~ Guntoro v v
g 18 41 Rahmat Suparno
19 42 Rohim
é 20 45  Harianto 30/08 v
S e 12020
21 46 -~ Dasim v v
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22 48 Bambang
23 50 Poniman
24 51 Senangin

25 53 Parlan

31/08
12020

Hasil Perhitungan NRR-1, NRR-2, CR, PR

Jumlah Ternak

Ternak

Sampel Bunting N(I;“)/(’R)l Bunting N(I;SZ
(Ekor) (Ekor) (Ekor)
25 18 72 18 72
Jumlah Ternak
Sampel BuntingIB1 CR (%)
(Ekor) (Ekor)
25 8 32
a3
Sampel Bunti PR (%)
(Ekor) unting
(Ekor)
25 13 52
Rumus :
Jumlah sapi di IB - jumlah sapi di
%NRR = IB kembali X 100%
Jumlah aseptor sapi di IB pertama
Jumlah betina bunting di IB
%CR = pertama X 100%
Jumlah sapi yang di IB
%PR = Jumlah sa_pi buntipg % 100%
Jumlah sapi yang di IB
Perhitungan :
% NRR-1= 2%7 X100% % NRR-2 = 182;30 ’1‘00%
= 2% = 72 %
%CR = 275 x100% %PR = ;g 100%




= 32% = 52%

Lampiran 2. Data Hasil Penelitian Sapi Persilangan Ongole
dengan Karakteristik Warna Vulva Merah
Merata, Merah dan Merah Muda.

Warna
Kode Nama Vulva NRR NRR-
e Sapi Peternak Sebelum -1 2 L PR
IB
1 04 Mistar Merah \Y; \Y;
2 05 Edy Prayitno Merah
3 10 Rebun Merah
4 11 Juwanto Merah v v
Merata
5 13 Ahmad 07/0 v
Suyitno Merah 8/20
Merata 20
16 Supriono Merah
7 22 Radi Merah
23 Senari Merah
Merata
9 25 Turi Merah v v
Merata
10 27 Parlan 19/0 \Y;
Merah 8/20
Merata 20
11 28 Bambang 11/0
Merah 8/20
Merata 20
< 12 29 Bambang 19/0 %
>_ Merah 8/20
< Merata 20
13 30 Paiman 28/0
i — Merah 8/20
g Merata 20
14 31 Supriadi Merah v v
15 34 Mistaji Merah
z Merata
=2 16 36 Witamtomo Merah
Merata
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17
18

19

20

21
22

23
24

25

39
41

42

45

46
48

50
51

53

Guntoro

Rahmat
Suparno
Rohim

Harianto

Dasim
Bambang

Poniman

Senangin

Parlan

Merah

Merah
Merah
Merata

Merah

Merah
Merah
Merata

Merah

Merah
Merah

30/0
8/20
20

31/0
8/20
20

<C
2
=
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Lampiran 3. Data Hasil Penelitian Sapi Persilangan Ongole
dengan Suhu Vagina 37,0-37,9°C dan >38°C

Suhu
Kode Nama Vagina NRR-
Ne Sapi Peternak Sebelum  NRR-L 2 oR Py
IB (°C)
1 04 Mistar 38.4 \% v
2 05 Edy Prayitno 38
3 10  Rebun 382
4 11 Juwanto 38,2 v v
5 13 Ahmad 07/08/2020 \%
Suyitno 38,7
6 16  Supriono 379
7 22 Radi 38,3
8 23 Senari 377
9 25  Turi 38 Y v
10 27 . Parlan 388 19/08/2020 v
11 28 - Bambang 379 11/08/2020
12 29 Bambang 373 19/08/2020 v
13 30 Paiman 38,9 28/08/2020
14 31 Supriadi 38,5 v \%
15 34 Mistaji 38,2
16 36 Witamtomo 38,8
17 39  Guntoro 38,5 \Y v
<C 18 41  Rahmat
2 Suparno 37,1
19 42 Rohim
2 38,4
e 20 45 Harianto 376 30/08/2020 v
g 21 46  Dasim 38,1 % \%
é 22 48  Bambang 383 v v
= 23 50 Poniman 37,6 \% 1%
24 51 Senangin 40.2 31/08/2020 v
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38,6

Parlan

53

25




Lampiran 4. Data Hasil Penelitian Sapi Persilangan Ongole
dengan Kondisi Lendir Servik (Ada, Basah,

Sedikit) dan (Ada, Basah, Banyak)
Kondisi Lendir

Kode Nama . NRR- NRR- C P

No Sapi Peternak Serwk%ebelum 1 2 R R

1 04 Mistar ada, basah, vV Vv
sedikit
2 05 Edy ada, basah,
Prayitno sedikit
3 10 Rebun ada, basah,
sedikit

4 11 Juwanto ada, basah, vV Vv
banyak

5 13 Ahmad ada, basah, 07/08 Y,

Suyitno banyak /2020

6 16 Supriono ada, basah,
sedikit

7 22 Radi
8 23 Senari

ada,basah,banyak
ada,basah,sedikit

9 25 Turi ada, kering, vV Vv
sedikit
10 27 Parlan 19/08 \
ada,basah,banyak /2020
11 28 Bambang ada, basah, 11/08
banyak /2020
12 29 Bambang ada, basah, 19/08 v
sedikit /2020
13 30 Paiman ada, basah, 28/08
banyak /2020
<3: 14 31 Supriadi ada, basah, \VARY;
P sedikit
< 15 34 Mistaji ada, basah,
: sedikit
16 36 Witamtomo ada, basah,
g sedikit
17 39 Guntoro ada, basah, vV Vv
sedikit
o 18 41 Rahmat ada, basah,
Suparno sedikit
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19

20

21

22

23

24

25

42

45

46

48

50

51

53

Rohim
Harianto
Dasim
Bambang
Poniman
Senangin

Parlan

ada, basah,
sedikit
ada, basah,
banyak
ada, basah,
sedikit
ada, basah,
sedikit
ada, basah,
sedikit
ada, basah,
sedikit
ada, basah,
sedikit

30/08
/2020

31/08
12020
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian Sapi Persilangan Ongole
dengan Nilai pH Lendir servik (7 dan 8).

Ng Kode  Nama 'S\';LZS: NRR NRR- C P
Sapi Peternak B -1 2 R R
1 04 Mistar 7 V v
2 05 Edy
Prayitno
10 Rebun 7
4 11 Juwanto 3 Vv \
13 Ahmad 07/0 \Y;
Suyitno 8/20
8 20
6 16 Supriono 8
7 22 Radi 8
8 23 Senari 7
9 25 Turi 7 \Y Y
10 27 Parlan 19/0 \Y;
8/20
7 20
11 28 Bambang 11/0
8/20
8 20
12 29 Bambang 19/0 v
8/20
7 20
<j: 13 30 Paiman 28/0
>_ 8/20
< 8 20
S 14 31 Supriadi 8 V. v
.— A >
g 15 34 Mistaji 3
16 36 Witamtomo 7
é 17 39 Guntoro 3 Vv \Y;
Nas 18 41 Rahmat
Suparno 7
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19
20

21
22
23
24

25

42
45

46
48
50
51

53

Rohim

Harianto

Dasim
Bambang
Poniman

Senangin

Parlan

© 0 o o

(00}

30/0
8/20
20

31/0
8/20
20

< < < <
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian Sapi Persilangan Ongole

dengan Nilai Heat Detector (21-30 dan 31-40)
Nilai HD

Kode Nama NRR  NRR-
No Sapi Peternak Seblgum -1 2 eR PR
04 Mistar 35 \ \
2 05 Edy
Prayitno 31
10 Rebun 30
4 11 Juwanto 29 Y \
5 13 Ahmad 07/08 v
Suyitno 39 /2020
6 16  Supriono 34
7 22 Radi 31
8 23 Senari 31
9 25 Turi 35 \Y; \Y;
10 27 Parlan 19/08 Y
30 /2020
11 28 Bambang 11/08
35 /2020
12 29  Bambang 19/08 v
25 /2020
13 30 Paiman 28/08
25 /2020
14 31  Supriadi 35 v v
15 34 Mistaji 35
< 16 36 Witamtomo 27
>_ 17 39 Guntoro 36 Y, \
{ 18 41  Rahmat
< p— Suparno 32
— .
g 19 42 Rohim 35
20 45 Harianto 30/08 v
é 30 12020
21 46 Dasim Y v
: 40
&z 22 48 Bambang 32 v v
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23 50 Poniman

35
24 51 ~ Senangin 31/08
33 /2020
25 53 Parlan 29
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Lampiran 7. Perhitungan Keberhasilan Inseminasi Buatan

(Non Return Rate-1, Non Return Rate-2,
Conception Rate, dan Pregnancy Rate) terhadap
Warna Vulva pada Sapi Persilangan Ongole .

Kondisi NRR-1 NRR-2
Warna Jumlah
Vulva Sampel Tern_ak Tern_ak
Sebelum (Ekor) Bunting % Bunting %
B (Ekor) (Ekor)
\ il 12 7 58,33 7 58,33
Merata
Merah 13 12 92,31 12 92,31
Total 25
Kondisi Warna  Jumlah  Ternak Ternak
Vulva Sebelum  Sampel Bunting. %CR  Bunting %PR
IB (Ekor)  (Ekor) (Ekor)
Merah Merata 12 3 25 6 50
Merah 13 6 40 9 60
Total 25

» NRR1-, NRR-2 Inseminasi Buatan Double Dosis pada
Sapi Persilangan Ongole

Warna Vulva Merah

13-1 12-0
- = e 0, - ey 2 0,

NRR-1 3 x 100%  NRR-2 3 x 100%

= 92,31% = 9231%

Warna Vulva Merah Merata

12-5 12-5
NRR-1 = ————— X 100% NRR-2= ——— x 100%
2 x 100% 2 X 100%

5 58,33%% = 58,33%
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» CR dan PR Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis pada
Sapi Persilangan Ongole
Warna Vulva Merah

CR = 165 x 100% PR = X x 100%
=  40% = 60%
Warna Vulva Merah Merata
= 0, = 0,
CR B x 100% PR o x 100%
= 25% =  50%
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Lampiran 8. Perhitungan Keberhasilan Inseminasi Buatan
(Non Return Rate-1, Non Return Rate-2,
Conception Rate, dan Pregnancy Rate) terhadap
Suhu Vagina pada Sapi Persilangan Ongole.

Suhu NRR-1 NRR-2
Vagina Jumlah
Sebelum S(Erlr(wgre)l Ekor % Ekor %
IB (°C)
37,0-37,9 7 4 57,14 4 57,14
>38,0 18 14 77,78 14 77,78
Total 25
Suhu
? Jumlah
Vagina Ternak Ternak
Sebelum S(ETSSI Bunting PeCR Bunting %PR
IB (°C)
37,0-37,9 7 1 14,28 3 42,86
>38,0 18 6 33,33 10 55,56
Total 25

» NRR-1, NRR-2 Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis
pada Sapi Persilangan Ongole

37,0-379
7-3

NRR-L= ———— x100% NRR-2= x 100%

57,14% 57,14%

>38,0
—4 14 -

NRR-1 = lgT x100%  NRR-2 = O« 100%

77,78% 77,78%

» CRdan PR Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis pada
Sapi Persilangan Ongole
77
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37,0-37,9

CR = 7 x100% PR = § x 100%
= 14,28% = 42,86%
>38,0
CR = 168 x100% PR = & x 100%
= 33,33% =  5556%
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Lampiran 9. Perhitungan Keberhasilan Inseminasi Buatan
(Non Return Rate-1, Non Return Rate-2,
Conception Rate, dan Pregnancy Rate) terhadap
Kondisi- Lendir Servik Sebelum Inseminasi
Buatan pada Sapi Persilangan Ongole.

Jumlah NRR-1 NRR-2

Kondisi Lendir

! Sampel £ A
Servik Sebelum IB (Ekor) Ekor % Ekor 0
Ada, Basah, Sedikit 19 17 89,47 17 89,47

~4A Basah, 6 g “—asa7)l | /1 16,67
Banyak
Total 25
Kondisi Lendir  Jumlah
Servik Sampel ;jrr]?i?]k %CR ;S;?iik %PR
Sebelum IB (Ekor) g g
Ada, Basah,
Sedikit 19 6 31,58 9 47,37
e Rasaly 6 1 16,67 4 66,67
Banyak
Total 25

» NRR-1, NRR2- Sapi Inseminasi Buatan Double
Dosis pada Sapi Persilangan Ongole

Ada, Basah, Sedikit

19-2 17-0 x
P FIST e . T 0, aide Bly=siiliosa
NRR-1 19 x100%  NRR-2 19 100%
= 89,47% = 89,47%
Ada, Basah, Banyak
6-5 1-0 X
-l1== — 0, ml Fd pa e =
NRR-1 5 x 100% NRR-2 5 100%
= 16,67% = 16,67%
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» CR dan PR Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis
pada Sapi Persilangan Ongole

Ada, Basah, Sedikit

6 9

%CR = x 100% %PR = x 100%
= 31,58% =  47.31%
Ada, Basah, Banyak
%CR = 5 x 100% %PR = 5 x-100%
= 16,67% = 66,67%
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Lampiran 10. Perhitungan Keberhasilan IB (Non Return Rate-
1, Non Return Rate-2, Conception Rate, dan
Pregnancy Rate) terhadap pH Lendir Servik
Sebelum Inseminasi Buatan Sapi Persilangan
Ongole.
Nilai pH NRR-1 NRR-2
Lendir Jumlah

Servik Sampel
Sebelum (Ekor)

Ekor % Ekor %

IB

7 9 7 77,78 7 77,78
8 16 11 68,75 11 68,75
Total 25
Nilai pH

Sk Sampel 1K gic Temak g
Sebelum (Ekor)

IB

7 9 1 11,11 4 44,44
8 16 6 37,50 9 56,25
Total 25
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» NRR-1, NRR-2 Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis
pada Sapi Persilangan Ongole

pH 7
9-2 7-0 X
-1 = 0, - ="'
NRR-1 x 100%  NRR-2 3 100%
= 717,78% = 77,78%
pH 8
16-5 11-0 x
-1 = 0, B4 =28 PRI
NRR-1 x 100% NRR-2 6 100%
= 68,75% = 68,75%

» CR dan PR Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis
pada Sapi Persilangan Ongole

pH7
1
CR= —f— x100%  PR= x 100%
= 11.11% = 44.44%
pH 8
CR = % 100w PR =~ 100%
sitaslB I T &
= 37.50% = 56,25%
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Lampiran 11. Perhitungan Keberhasilan Inseminasi Buatan
(Non Return Rate-1, Non Return Rate-2,
Conception Rate, dan Pregnancy Rate) terhadap
Nilai Heat Detector Sebelum Inseminasi Buatan
pada Sapi Persilangan Ongole

Nilai Heat NRR-1 NRR-2
Jumlah
Detector Sampel
Sebelum P Ekor % Ekor %
B (Ekor)
21-30 8 4 50 4 50
31-40 17 14 82,35 14 82,35
Total 25
Nilai
Heat Jumlah
Detector  Sampel I;—E;?i?lk %CR I;—S;?iik %PR
Sebelum  (Ekor) g g
1B
21-30 8 1 12,50 4 50
31-40 17 6 35,29 9 52,94
Total 25

» NRR-1, NRR-2 Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis

< pada Sapi Persilangan Ongole
E Nilai Heat Detector (21 — 30)
8-4 x NRR-2 4-0
- eltSc Demasrliaag i a iz 0,
g f— NRR-1 3 100% = o x 100%
- = 50% = 50%
é Nilai Heat Detector (31 — 40)
17-3  x 14-0
z = = 0
o NRR1 iraya, ohipive NRBE 7 x100%
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= 82,35% = 82,35%

» CR dan PR Sapi Inseminasi Buatan Double Dosis Pada
Sapi Persilangan Ongole
Nilai Heat Detector (21 — 30)

%CR = 3 x100%  %PR = x 100%
= 12,50% = 12,50%
Nilai Heat Detector (31 — 40)
%CR = x 100% %PR = x 100%
= 352% = 52,94%
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Lampiran 12. Perhitungan Pengaruh Nilai Body Condition
Score (BCS) Terhadap Pregnancy Rate (PR)

Skor BCS Jumlah Aseptor Bunting PR
(ekor) (ekor)
3 5 4 80%
4 11 5 45,45%
5 8 4 50%
6 1 0 0%
4
e PRBCS3 = 5 X 100%
= 80%
e PRBCS4 = 151 X 100%
= 45,45%
e PRBCS5 = g % 100%
= 50%
0
e PRBCS6 = L ——— 100%
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Pengecekan Kualitas Estus

dengan HD

Pengecekan Warna Vulva
(merah)

Pengecekan Warna Vulva
(merah merata)
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»

Bk R A s PR

Pengecekan Kondisi Lendir | Pengecekan Kondisi Lendir

(ada, basah, sedikit) (ada, basah, banyak)

Proses Penilaian pH Lendir Servik
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Pendataan Peternak dan
Ternak Aseptor IB
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Serah Terima Konsentrat ke

Peternak

Sapi dengan Nilai BCS 4 | Sapi dengan Nilai BCS 5
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Sapi dengan Nilai BCS 6 Proses Pemeriksaan
Kebuntingan dengan
Palpasi rektal

Pemeriksaan Kebuntingan Tampilan Fetus Pada USG

dengan Alat USG
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Lampiran 14. Profil Lingkungan Penenlitian

Topografi Tanah Datar
Luas Wilayah 588.520 Ha
Mata Pencaharian Petani

Jumlah Dusun

Terdapat 3 Dusun, yaitu Dusun
Krajan, Dusun Ngrancah, dan
Dusun Kecopokan

KETERANGAN

: Batas Kec.

: Batas Desa

: Jalan

: Kantor Desa

: Kantor Dusun
: Pos TNI AU
ISMP

:SD

:TK

: Pasar

il

Pukg Qo) OoR

tUKM v
: Polindes

: Masjid ‘*‘
: Gereja

: Ponpes

: Lapangan

: Makam

: Punden

: Pemandian
: Penjual Ikan
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